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ABSTRAK 
 
Heru Triswianti, 2010. ANALISIS PATH UNTUK MENGETAHUI 
HUBUNGAN KAUSAL ANTARA USIA, PASSING GRADE FAKULTAS, 
LAMA WAKTU PENGGUNAAN FACEBOOK, DAN LAMA WAKTU 
BELAJAR TERHADAP NILAI AKADEMIK MAHASISWA UNS. Fakultas 
matematika dan Ilmu pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret. 
 
Facebook adalah salah satu jejaring sosial terpopuler di kalangan mahasiswa 
saat ini. Lama waktu penggunaan facebook diduga berpengaruh terhadap nilai 
akademis mahasiswa secara tidak langsung melalui berkurangnya waktu yang 
digunakan mahasiswa untuk belajar. Di sisi lain, lama waktu penggunaan 
facebook ini juga diduga dipengaruhi oleh  usia dan passing grade fakultas 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan 
tidak langsung dari usia, passing grade fakultas, lama waktu penggunaan 
facebook, dan lama waktu belajar terhadap nilai akademis mahasiswa UNS. 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis path 
yang dapat menjelaskan hubungan antar variabel baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa usia berpengaruh negatif 
langsung terhadap lama waktu penggunaan facebook dan berpengaruh positif 
langsung terhadap lama waktu belajar, serta mempunyai pengaruh positif tidak 
langsung terhadap nilai akademik melalui lama waktu penggunaan facebook dan 
lama waktu belajar. Passing grade fakultas mempunyai pengaruh positif langsung 
terhadap lama waktu penggunaan facebook dan mempunyai pengaruh negatif 
tidak langsung terhadap lama waktu belajar. Lama waktu penggunaan facebook  
mempunyai pengaruh negatif langsung terhadap lama waktu belajar dan 
mempunyai pengaruh negatif tidak langsung terhadap nilai akademik. Lama 
waktu belajar mempunyai pengaruh positif langsung terhadap nilai akademik. Ini 
berarti untuk meningkatkan nilai akademik mahasiswa sebaiknya mengurangi 
lama waktu penggunaan facebook dan menambah lama waktu belajar mereka 
terutama untuk mahasiswa yang berusia di bawah 22 tahun dan mahasiswa di 
fakultas dengan passing grade tinggi  
Kata kunci : facebook, analisis path 
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ABSTRACT 
 
Heru Triswianti, 2010. PATH ANALYSIS FOR KNOWING CAUSAL 
CORRELATION AMONG AGE, FACULTY’S PASSING GRADE, TIME 
DURATION IN USING FACEBOOK, AND TIME DURATION IN 
STUDYING TO ACADEMIC ACHIEVEMENT OF SEBELAS MARET 
UNIVERSITY STUDENTS. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University. 
 
Nowadays facebook is one of a very popular network in student’s life. 
Duration in using  facebook are presumable indirectly effects student`s academic 
achievement through decreasing time duration for studying. On the other hand, 
time duration in using facebook is also effected by age and faculty`s passing 
grade. 
The objectives of the research are to know direct and indirect effect of age, 
faculty, time duration in using facebook, and time duration in studying of UNS 
student`s academic achievement. 
In analyzing the data, the researcher used path analysis to explain direct and 
indirect relationship among variables. 
The result of research showed that age had negative direct effect to time 
duration in using facebook and positive direct effect to time duration in studying, 
it also had positive indirect effect to time duration in studying and academic 
achievement. Faculty`s passing grade had positive direct effect to time duration in 
using facebook, negative indirect effect to time duration in studying and academic 
achievement. Time duration in using facebook had negative direct effect to time 
duration in studying and negative indirect effect to academic achievement. Time 
duration in studying had positive direct effect to academic achievement. It means 
that the students must increase the time in using facebook and decrease time 
duration in studying to increase the academic achievement, especially to the 
young students under 22 years and to the students in high passing grade’s faculty. 
Key words: facebook, path analysis 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa dalam masa studinya seringkali mengalami banyak hambatan 
dalam memperoleh nilai akademik yang bagus. Salah satunya adalah keinginan 
mereka untuk lebih mengetahui dan mencoba hal-hal baru terutama yang 
berhubungan dengan teknologi dan informasi. Menurut Premuzic dan Furnham 
(2003), sikap keterbukaan terhadap hal-hal baru yang cenderung tinggi pada 
mahasiswa akan berpengaruh terhadap nilai akademik mereka. Salah satunya 
adalah kesenangan mereka untuk sering menggunakan situs jejaring sosial seperti 
facebook. Dalam sebuah penelitian terbaru menunjukkan bahwa para mahasiswa 
pengguna facebook ternyata mempunyai nilai yang lebih rendah daripada para 
mahasiswa yang bukan pengguna  facebook (Karpinski dan Duberstein, 2009). 
 Karpinski mengatakan bahwa dari 219 mahasiswa yang disurvei, diperoleh 
148 mahasiswa pengguna facebook ternyata memiliki nilai yang lebih rendah 
daripada mahasiswa yang bukan pengguna facebook. Dalam penelitian tersebut, 
memang tidak ada korelasi langsung bahwa facebook akan menyebabkan nilai 
para mahasiswa atau pelajar menjadi turun. Akan tetapi, ada dugaan bahwa 
facebook telah menyebabkan waktu belajar para mahasiswa tersita oleh 
kesenangan di situs jaringan sosial yang sedang populer ini. Para pengguna 
facebook mengakui waktu belajar mereka memang telah banyak tersita. Rata-rata 
para mahasiswa pengguna facebook belajar 1 sampai 5 jam dalam seminggu. 
Sedangkan mahasiswa yang tidak menggunakan  facebook bisa belajar antara 10-
15 jam per-minggu. Selain itu dalam penelitian tersebut, diperoleh pengguna 
facebook yang berstatus mahasiswa sebanyak 85% dan sisanya adalah mahasiswa 
yang telah lulus. Hal ini juga menandakan bahwa usia tampaknya mempengaruhi 
waktu menggunakan facebook. 
Hal menarik lainnya pada penelitian tersebut, para pengguna facebook 
umumnya berasal dari mahasiwa ilmu-ilmu pasti, seperti teknologi, rekayasa, 
matematika, dan ilmu pasti alam, daripada mahasiswa ilmu-ilmu sosial dan 
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humanis. Karpinski berpendapat bahwa hal itu terjadi karena para mahasiswa ilmu 
pasti lebih banyak terlibat dengan internet daripada mahasiswa lainnya.  
Analisis statistik yang dapat digunakan untuk menentukan hubungan 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen adalah regresi linier 
berganda. Akan tetapi analisis ini tidak dapat menjelaskan hubungan kausal secara 
tidak langsung, sehingga digunakan analisis path yang dapat menjelaskan 
hubungan antar variabel baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Analisis path dikembangkan pertama kali pada tahun 1920-1921 oleh 
seorang ahli genetika Sewal Wright, terutama digunakan untuk menjelaskan 
hubungan kausal pada genetika populasi (Johnson dan Winchern, 1988). 
Pada pembahasan analisis path tidak akan lepas dari diagram path yang 
merupakan ilustrasi dari sistem kausal yang dipelajari. Diagram path sederhana 
terjadi pada keadaan regresi linier dengan diagram path terbentuk dari hubungan 
linier antara variabel tak bebas bersama dengan galatnya (Lie, 1975).  
Oleh karena itu, analisis path mengandung dua komponen pokok, yaitu 
diagram path dan uraian dari korelasi yang diamati menjadi sejumlah koefisien 
path yang mewakili path sederhana maupun gabungan dengan koefisien path pada 
dasarnya adalah koefisien regresi baku. 
Berdasarkan penelitian Karpinski dan uraian di atas,  penulis merasa tertarik 
untuk menganalisis hubungan variabel-variabel yang berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung yang meliputi usia, passing grade fakultas, lama waktu 
penggunaan facebook, dan lama waktu belajar terhadap nilai akademik mahasiswa 
UNS dengan analisis path. 
 
1.2.   Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penulisan ini 
adalah bagaimana menentukan hubungan antara variabel usia, passing grade 
fakultas, lama waktu penggunaan  facebook, dan lama waktu belajar terhadap nilai 
akademik mahasiswa UNS secara langsung dan tidak langsung dengan 
menggunakan analisis path. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan ini adalah 
untuk menentukan hubungan antara variabel usia, passing grade fakultas, lama 
waktu penggunaan facebook, dan lama waktu belajar terhadap nilai akademik 
mahasiswa UNS secara langsung dan tidak langsung dengan menggunakan 
analisis path. 
 
1.4.  Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalah sebagai berikut 
1. Memberikan informasi pada mahasiswa bahwa lama waktu penggunaan 
facebook berpengaruh negatif terhadap nilai akademik secara tidak langsung 
melalui berkurangnya lama waktu belajar terutama untuk mahasiswa di 
fakultas-fakultas ilmu pasti dan mahasiswa di semester-semester awal 
sehingga mereka dapat mengurangi lama waktu penggunaan facebook dan 
menambah lama waktu belajar untuk meningkatkan nilai akademik mereka.  
2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai penerapan metode 
analisis path dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa teori yang akan digunakan 
sebagai landasan dalam penulisan skripsi ini. 
 
2.1.  Tinjauan Pustaka 
Teori –teori yang mendukung dalam penulisan skripsi ini meliputi 
kovariansi, koefisien determinasi dan koefisien korelasi, matriks, analisis 
multivariat , model regresi, model struktural, dan analisis  path.  
 
2.1.1.  Kovariansi 
Kovariansi adalah jantung analisis dalam banyak pemodelan statistika, 
terutama yang menyangkut hubungan antara dua variabel  atau lebih, meskipun 
seringkali tidak ditunjukkan secara eksplisit. Kovariansi dapat diartikan sebagai 
ukuran keeratan hubungan antara dua variabel . 
 
Definisi 2.2. (Bain dan Engelhardt, 1992) Kovariansi antara dua variabel random 
X dan Y didefinisikan sebagai   
        YXXY YXEYXKov  ,   
sedangkan variansi dari suatu variabel random X didefinisikan sebagai  
       22 XXXX XEXVar   .   
Menurut Bain dan Engelhardt  (1992) dan Bollen (1989) sifat- sifat 
kovariansi antara lain adalah jika X dan Y adalah variabel random sedangkan a 
dan b konstanta maka  
1.  YXXYYEXEXYEYXKov   )()()(),( ,  
2.  0),( XcKov ,       
3.  )(),( XYabKovbYaXKov  ,       
4.  )(),( XYKovbYaXKov  ,      
5.  ),(),(),( ZYKovZXKovZYXKov  .      
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2.1.2. Koefisien determinasi dan koefisien korelasi 
Koefisien determinasi sederhana (R
2
) adalah suatu ukuran yang digunakan 
untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variansi variabel 
dependen, dengan 0 < R
2
 <1. 
Sedangkan koefisien korelasi sederhana (r) merupakan akar dari koefisien 
determinasi. Korelasi mengukur derajat hubungan linear antara dua variabel. 
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i
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n
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YYnXXn
YXYXn
r   (2.1) 
 Nilai r adalah -1 < r < 1 
 r   -1 , derajat hubungan sangat erat dan negatif 
 r    0 , tidak ada hubungan 
 r    1 , derajat hubungan sangat erat dan positif 
 
2.1.3.  Matriks 
Menurut Anton (2000) dan Bollen (1989), suatu matriks adalah suatu 
barisan segiempat dari angka-angka atau unsur-unsur yang diatur dalam baris dan 
kolom. Secara lebih tepat suatu matriks ordo atau dimensi m dan n (ditulis sebagai 
mxn) adalah kumpulan dari mxn unsur yang disusun dalam m baris dan n kolom. 
Di bawah ini adalah matris A yang berukuran mxn.  













mnmm
n
n
mxn
aaa
aaa
aaa




21
22221
11211
)(
. 
Dalam teori matriks terdapat istilah determinan. Determinan dari Anxn dapat 
diperoleh dengan cara mengalikan unsur-unsur pada sembarang baris atau kolom 
dengan kofaktornya lalu menjumlahkan hasil kali yang didapatkan, untuk             
1 < i < n , yaitu  
|A|= ai1Ci1 + ai2Ci2 + ...+ ainCin 
yang merupakan perluasan kofaktor di sepanjang baris ke-i, dan  
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|A|=  a1jC1j + a2jC2j + ...+ anjCnj     
yang merupakan perluasan kofaktor di sepanjang kolom ke-j, dengan           
kofaktor Cij = (-1)
i+j
  |Mij| dan |Mij| adalah determinan matriks A yang telah 
dihilangkan elemen-elemen baris ke-i dan elemen-elemen kolom ke-j. Selain 
determinan terdapat istilah invers.  
Definisi 2.1. (Anton, 2000; Bollen, 1989) Diberikan matriks A nxn . Jika terdapat 
suatu matriks nxnB  sedemikian sehingga AB = BA = I maka B adalah invers dari 
A, notasi A
-1
 . A
-1
  dapat dicari, yaitu  
)A(
|A|
1
A 1 adj ; asalkan |A|  0 
dengan  adj(A.), didefinisikan sebagai transpose dari matriks kofaktor A. 
Beberapa sifat invers  
1. (A
-1
)
-1
 = A 
2.  1)'(   = )'( 1  
3. (ABC)
-1 
= C
-1
 B
-1
 A
-1
 
4. (kA)
 -1
 = (1/k) A
-1
. 
 
Dalam analisis multivariat sering dihadapkan pada masalah pengamatan 
yang dilakukan pada satu periode waktu untuk p>1 variabel. Akan digunakan 
notasi Xij untuk mendefinisikan objek ke-i variabel ke-j. Bentuk n pengamatan 
terhadap p variabel dapat ditunjukkan sebagai berikut  
 
npnjnn
ipijii
pj
pj
xxxxnobj
xxxxiobj
xxxxobj
xxxxobj
pj







21
21
222221
111211
2
1
varvar2var1var





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atau dapat ditulis dalam bentuk matris X
~
sebagai berikut   
X
~
=




















npnjnn
ipijii
pj
pj
xxxx
xxxx
xxxx
xxxx






21
21
222221
111211
                 
dengan  
xij  : objek ke- i pada variabel ke-j, 
n : banyaknya objek, 
p  : banyaknya variabel. 
Matriks X
~
 juga dapat dinotasikan dengan  
X
~
 = (xij),  
dengan  
 i : 1,2,3, ..., n; 
j  : 1,2,3, ...,p. 
Matriks rata-rata 
~
 adalah rata-rata dari matriks nxp , dimana n 
merupakan jumlah objek dan p adalah jumlah variabel. Matriks baris dari mean X 
ditulis dengan x
~
disebut juga centroid. 
Matriks x
~
' adalah tranpose matriks dihitung dengan menggunakan operasi 
matriks x
~
 berikut  
X
n
x
~
'1
1~
   
dengan 1' adalah matriks baris berukuran 1 x n, diperoleh hasil 
 1111'~ 
n
x 

















pnnpnn
pp
pp
XXxX
XXxX
XXXX
)1(21
22)1(2212
11)1(2111




 
     pp xxxx 121   . 
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Dari matriks rata-rata 
~
, dapat dicari data terkoreksi terhadap rata-rata 
yang diperoleh dari data yang nilainya telah dikurangi dengan nilai rata-rata 
masing-masing variabel yang bersesuaian. Dengan mendefinisikan 
dX
~
 sebagai 
matriks nxp yang berisi data terkoreksi, maka didapat  
'
~
'1
~~
xXX d  .        
Didefinisikan 2~s  adalah variabel sampel yang merupakan estimator dari 
populasi  2~ , dengan dx
~  sebagai vektor kolom dari matriks 
dX
~
, diperoleh 
dd xx
n
s ~'~
1
1~ 2

 .    
Perhitungan jumlah kuadrat dan hasil kali silang sangat bermanfaat untuk 
melakukan pengolahan data lebih lanjut pada teknik multivariat. Perhitungan 
jumlah untuk variabel  X1, X2, ... dan Xp adalah sebagai berikut 
i
n
i
i XX 1
1
1 '1

  i
n
i
i XX 2
1
2 '1

 … pi
n
i
pi XX '1
1


. 
Jumlah kuadrat untuk X1, X2, ... dan Xp , diperoleh dari  
ii
n
i
i XXX 11
1
2
1 '

 ii
n
i
i XXX 22
1
2
2 '

 ... pipi
n
i
pi XXX '
1
2


. 
Hasil kali silang (Cross Product) diperoleh dari  
pii
n
i
pii XXXX '1
1
1 

     
pii
n
i
pii XXXX '2
1
2 

     
  
ii
n
i
ii XXXX 21
1
21 '

        
dengan mendefinisikan B
~
sebagai matriks jumlah kuadrat dan hasil kali silang, 
diperoleh hubungan  
XXB
~
'
~~
 .  
   
 9 
Agar mudah dalam perhitungan, maka sering terlebih dahulu dinyatakan 
jumlah kuadrat dan hasil kali silang terkoreksi dari suatu data. Matriks jumlah 
kuadrat dan hasil kali silang terkoreksi disimbolkan S
~
. Matriks ini didapatkan 
dengan rumus berikut  
 XX
n
XXS
~
'11'
~1~
'
~~
   atau  
dd XXS
~
'
~~
 . 
 
Suatu matriks yang unsur-unsurnya berisi variansi dan kovariansi dari 
sekumpulan variabel disebut matriks kovariansi. Didefinisikan C
~
 sebagai matriks 
kovariansi dimana diagonalnya berisi variansi dari setiap variabel, sedangkan 
unsur di luar diagonal berisi kovariansi antar variabel. Dengan kata lain, C
~
adalah 
matriks kovariansi yang merupakan elemen masing-masing matriks S
~
 dibagi 
dengan n-1 sehingga  
S
n
C
~
1
1~

      
Kovariansi antara variabel  X1 dan X2 dilambangkan dengan 12 , bersifat 
simetris dengan kovariansi antara variabel X2 dan X1, atau dengan kata lain 
2112   . Matriks C
~
dapat dinyatakan dalam bentuk  















2
1
2
221
112
2
1
~
pp
p
C







. 
Suatu matriks yang unsur-unsurnya berisi koefisien korelasi dari 
sekumpulan variabel disebut matriks korelasi. Didefinisikan dengan R
~
, dengan 
diagonalnya berisi angka 1, sedangkan unsur di luar diagonal berisi korelasi antar 
variabel. Seperti halnya matriks kovariansi, matriks korelasi atau R
~
 juga simetris. 
Matriks korelasi diperoleh dari matriks C dengan mengambil matriks diagonal 
2/1~ D , dimana nilai pada diagonal utamanya adalah 1~s , dengan s~  adalah standar 
deviasi variabel-variabel pada matriks X
~
, diperoleh  
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


















s
s
s
D
~
1
00
0~
1
0
00~
1
~ 2/1




    
sehingga R
~
dapat ditulis sebagai berikut  
 2/12/1 ~~~
1
1~ 

 DSD
n
R  
           =  2/12/1 ~~~  DCD . 
 
2.1.4.   Analisis multivariat 
Analisis statistika multivariat adalah  analisis statistika terhadap data hasil 
pengamatan objek-objek secara serempak, jika hasil pengamatan tersebut 
merupakan kumpulan beberapa variabel random khususnya yang saling 
berkorelasi. Analisis semacam ini akan diperlukan untuk mengamati gejala yang 
mungkin terjadi dari data hasil pengukuran yang melibatkan beberapa variabel 
random secara serempak tersebut. Oleh karena itu, analisis tersebut dinamakan 
analisis multivariat (Johnson dan Winchern, 1988). 
Dengan analisis statistika multivariat, dapat diamati apakah ada hubungan 
antara beberapa variabel random yang diperhatikan, variabel random mana yang 
lebih signifikan. Analisis statistika multivariat ini muncul sebagai jawaban atas 
kekurangan analisis statistika univariat bila menghadapi hasil pengamatan yang 
merupakan kumpulan dari beberapa variabel random yang bila dipaksakan, hasil 
analisis yang dicapai mungkin merupakan hasil yang menyesatkan. Hal ini karena 
analisis univariat melakukan uji terhadap masing-masing variabel random secara 
terpisah dan tidak memperhitungkan kemungkinan adanya korelasi antara 
beberapa variabel random. 
Analisis multivariat melibatkan data hasil pengukuran secara serempak, 
maka untuk sebagian besar teknik analisis multivariat ini mensyaratkan operasi 
matriks dalam setiap perhitungannya. 
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2.1.5. Model regresi 
Model regresi menspesifikasikan hubungan antara variabel  independen 
dengan variabel  dependen, sehingga salah satu variabel dapat diduga dengan 
variabel lainnya. Model regresi merupakan suatu cara formal untuk melihat 
kecenderungan berubahnya variabel dependen 
Model regresi dasar yang melibatkan satu variabel independen disebut 
dengan model regresi sederhana.. Model regresi sederhana dapat ditulis sebagai 
berikut  
      iii XY   10  
dengan   ii XYE 10   , dalam hal ini  
iY  : nilai variabel endogen pada observasi ke-i 
10 ,  : parameter koefisien regresi 
iX  : nilai variabel eksogen pada observasi ke-i. 
  : error pada observasi ke-i dengan E( i) = 0 , Var( i) = 
2
 ,  i dan  j 
tidak berkorelasi sehingga  Cov ( i, j) = 0 untuk semua nilai i dan j,       
i  j . 
Selain model regresi sederhana juga terdapat model regresi ganda. Model 
regresi ganda adalah model regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel 
independen yang disusun dalam satu persamaan. Model regresi ganda dapat ditulis  
ikikii XXY   110  
dengan 
iY   : nilai variabel dependen pada observasi ke-i 
k ,,, 10   : parameter koefisien regresi 
kiX   : nilai variabel independen ke-k pada observasi ke-i. 
  : error pada observasi ke-i dengan E( i) = 0 , Var( i) = 
2
 ,  i 
dan  j tidak berkorelasi sehingga  Kov ( i, j) = 0 untuk semua 
nilai i dan j,   i  j . 
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2.1.6.  Model struktural 
Model struktural di sini identik dengan persamaan simultan yang 
menyatakan hubungan kausal antar variabel, bukan hanya merupakan hubungan 
empirik. 
Berbeda dengan persamaan regresi, model struktural terbentuk dari beberapa 
variabel X
~
dan Y
~
. Misalkan diketahui sekelompok variabel 
qXXX
~
,,
~
,
~
21   dan pYYY
~
,,
~
,
~
21   maka dari variabel – variabel tersebut dibentuk 
persamaan sebagai berikut  
Y1 = F1 (Xa, ... , Xq; A11, ..., A1k) 
Y2 = F2 (Xa, ... , Xq; A21, ..., A2k) 
  
Yp = Fp (Xa, ... , Xq; Ap1, ..., Apk)     (2.2) 
yang mengidentifikasikan suatu hubungan kausal dari qXXX
~
,,
~
,
~
21   ke 
pYYY
~
,,
~
,
~
21   
Persamaan (2.2) tersebut dapat dikatakan sebagai persamaan struktural, jika 
setiap variabel Y
~
secara khusus keadaannya ditentukan oleh sekelompok     
variabel  X
~
. 
 
2.1.7. Analisis path 
Menurut Dillon dan Goldstein (1984), analisis path adalah pengembangan 
dari model regresi yang digunakan untuk menguji bentuk hubungan sebab akibat 
atau kausal dari beberapa variabel dan kesesuaian dari model tersebut. Dengan 
analisis path, dapat diestimasi koefisien-koefisien beberapa persamaan struktural 
linear yang mempunyai hubungan sebab akibat seperti yang sudah dihipotesiskan.  
Analisis path biasa digunakan dalam ilmu sosial, ekonomi, dan ilmu-ilmu 
yang mempelajari tentang perilaku manusia. Ada dua jenis variabel yang 
digunakan dalam analisis path yaitu variabel eksogen atau dalam model regresi 
sering dinamakan variabel independen dan variabel endogen atau dalam model 
regresi dinamakan variabel dependen. Seperti halnya analisis regresi, analisis path 
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juga digunakan untuk melihat dan menentukan variabel apa saja atau path mana 
saja yang dihipotesiskan memiliki unit satuan yang berbeda-beda sehingga perlu 
dilakukan standarisasi untuk menjadikan semua unit satuan dari variabel akan 
hilang  dan skala tiap variabel akan seragam. Menurut Lie (1975), standarisasi 
dapat dilakukan dengan rumus seperti persamaan (2.3). 
X
XXX


'              (2.3) 
Dalam persamaan (2.3), X’ adalah variabel eksogen yang telah dibakukan,  X 
adalah variabel eksogen sebelum dibakukan, X  adalah rata-rata dari X, dan X  
adalah simpangan baku dari X. 
Salah satu komponen penting dalam analisis path adalah diagram path. 
Diagram path dibuat untuk mempresentasikan hubungan kausal antar variabel ke 
dalam bentuk gambar sehingga semakin mudah terbaca (Dillon dan Goldstein, 
1984). Beberapa simbol yang digunakan dalam diagram path  dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Simbol-simbol utama dalam diagram path 
Simbol Keterangan 
 Garis lurus dengan anak panah satu arah, 
menyatakan hubungan kausal dari variabel di 
pangkal garis ke variabel di ujung garis. 
 Kurva lengkung dengan anak panah dua arah, 
menyatakan hubungan korelasi / kovariansi antara 
kedua variabel di ujung kurva. 
 
Sebagai ilustrasi misal ada variabel  X1, X2, X3, X4, dan X5  dan digambarkan 
seperti pada Gambar 1.  
Notasi anak panah tunggal (→) mengindikasikan hubungan kausal antara 
variabel eksogen dan variabel endogen yang mana hal ini bersesuaian dengan 
notasi koefisien path yaitu pij. Dengan ketentuan subscript pertama 
mengindikasikan variabel endogen dan subscript kedua mengindikasikan variabel 
eksogen, sebagai contoh dari Gambar 1, variabel endogen adalah X3, X4, dan X5 
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X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
1 
1 
1 
p42 
P32 
p31 
 
X2 
P41 
X3 
3X
e
 
X4 
4X
e  
p52 
p54 
X5 
p51 
p53 
5X
e  
dan variabel eksogen adalah X1 dan X2. Sedangkan kurva dan anak panah yang 
menghubungkan variabel X1 dan X2 mengindikasikan hubungan korelasional di 
antara variabel tersebut. Karena variabel eksogen X1 dan X2 merupakan penyebab 
maka variabel ini tidak memiliki residu. Sebaliknya variabel endogen yang 
merupakan  akibat memiliki residu berturut-turut 
3
Xe , 
4
Xe , dan
5
Xe . 
 
  
 
Gambar 1. Contoh diagram path dengan lima variabel  
 
Dari Gambar 1 diperoleh tiga persamaan struktural yang berturut-turut 
ditunjukkan oleh persamaan (2.4), (2.5), dan (2.6) yaitu  
X3  = 
3232131 X
eXpXp                                                     (2.4) 
X4 = 
4242141 X
eXpXp                              (2.5) 
X5  = 
5454353252151 X
eXpXpXpXp              (2.6) 
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Menurut Dillon dan Goldstein (1984) dan  Hair et al. (1998), dalam 
menggunakan analisis path dibutuhkan beberapa asumsi yang harus diteliti antara 
lain  
1. model-model analisis path berasumsi bahwa variabel eksogen dan 
variabel endogen minimal terukur dalam skala interval, 
2. hubungan antara variabel adalah linear, 
3. semua error diasumsikan tidak terkorelasi dengan variabel endogennya, 
4. hanya model satu arah yang diperbolehkan, 
5. variabel eksogen diukur tanpa error. 
Komponen penting lainnya dari analisis path adalah koefisien path. Menurut 
Dillon dan Goldstein (1984) nilai koefisien path menyatakan besarnya pengaruh 
langsung dari variabel eksogen ke variabel endogen. Simbol yang digunakan 
untuk merepresentasikan koefisien path adalah pij dengan i menyatakan variabel 
endogen dan j menyatakan variabel eksogen. Sebagai ilustrasi pada Gambar 1 di 
atas, p31 menyatakan hubungan kausal langsung antara X1 terhadap X3. Hubungan 
relasional terjadi antara variabel eksogen dan keeratan hubungan tersebut 
dinyatakan oleh koefisien korelasi pXij. Dari Gambar 1 hubungan relasional ini 
digambarkan oleh variabel residu e terhadap variabel Xi adalah ep
i
X .  
 Langkah-langkah dalam menghitung koefisien path seperti yang 
dikemukakan oleh Oktariani (2006) adalah  
1. Setelah diagram path yang dikembangkan telah jelas kalau persamaan 
struktural disusun sesuai dengan hubungan yang telah dihipotesiskan 
sehingga maka akan tampak jelas kedudukan masing-masing variabel 
tergolong dalam variabel eksogen atau variabel endogen. 
2. Karena input data dalam analisis path berupa data korelasi atau kovariansi, 
maka perlu dicari korelasi antara seluruh variabel yaitu dengan menghitung 
matriks korelasi antar semua variabel yang ada, dengan menggunakan rumus 
korelasi sesuai dengan persamaan (2.1), sehingga diperoleh                 
matriks  korelasi R. 
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3. Mengidentifikasikan substrak dan persamaan yang akan dihitung koefisien 
pathnya. Misal terdapat k buah variabel eksogen dan satu buah variabel 
endogen Yu, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut  
eXpXpXpY kxxxxxxu uuu  321 ...21 . 
4. Dihitung matriks korelasi antar variabel eksogen yaitu R1 yang menyusun 
substruktur tersebut, kemudian dicari inversnya. Matriks korelasi antar 
variabel eksogen digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel eksogen terhadap variabel endogennya.   
 
   
  
 
  
5. Dihitung semua koefisien path yang ada dalam persamaan 
iu xx
p , i = 1,2,. . . 
k. Dengan cara mengalikan matriks invers (R
-1
) dengan elemen ke –u pada 
matriks R seperti persamaan (2.7). 















ku
u
u
xx
xx
xx
p
p
p

2
1







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



kk
k
k
C
CC
CCC



222
11211














ku
u
u
xx
xx
xx
r
r
r

2
1
            (2.7)      
 
6. Dihitung koefisien determinasi total ),...,,(
2
21( ku xxxxR  yaitu koefisien yang 
menyatakan seberapa besar pengaruh variabel X1, X2, ..., Xk  terhadap 
variabel Xu. 
. 
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 
kuuu
ku xxxxxxxxxx pppR 2121( ),...,,
2 
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7. Dihitung uxp  
 ),...,,(
2
21
1
nu
u
xxxxx Rp  .                             
 
Menurut Alwin dan Hauser (1975), pada analisis path, pengaruh variabel-
variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat diuraikan lagi ke dalam 
pengaruh langsung dan tidak langsung, serta dapat dicari pengaruh totalnya. 
Pengaruh langsung adalah pengaruh dari variabel  X  ke variabel Y langsung tanpa 
melalui perantara. Dalam diagram, pengaruh langsung Xi ke Xu ditunjukkan oleh 
panah satu arah dari Xi ke Xu. Sebagai contoh, pada Gambar 1 pengaruh langsung 
dari X1 ke X3 ditunjukkan oleh p31. Sedangkan pengaruh tidak langsung terjadi jika 
variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen melalui variabel ketiga. Dalam 
diagram pengaruh tidak langsung Xi ke Xu ditunjukkan oleh anak panah satu arah 
dari Xi ke Xt dan kemudian dilanjutkan dari Xt ke Xu. Di sini variabel Xt sebagai 
variabel ketiga. Sebagai contoh, pada Gambar 1, pengaruh tak langsung dari X1 ke 
X5 ditunjukkan oleh anak panah satu arah dari X1 ke X3 dan dari X3 ke X5. 
Pengaruh tak langsung dari X1 ke X5 dapat dituliskan 3531 pp   Pengaruh total 
adalah pengaruh dari berbagai hubungan yang didapatkan dari penjumlahan antara 
pengaruh langsung dan pengaruh tak langsung, contoh dari Gambar 1 di atas 
adalah pengaruh total dari X3 ke X5 adalah  p53  sama dengan pengaruh langsung 
dari  X3 ke X5  karena  tidak mempunyai pengaruh tidak langsung melalui variabel 
lain.  
Menurut Hair et al. (1998), dalam analisis path diperlukan langkah-langkah 
tertentu  yang harus dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah  
1.  Pengembangan model berbasis teori 
Langkah pertama dalam pengembangan model adalah pencarian atau 
pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 
 18 
Model yang dirancang merupakan model-model yang bisa dinyatakan ke 
dalam bentuk persamaan dan mengandung hubungan kausal di dalamnya. 
Mengingat bahwa model hipotetik yang dibangun bisa lebih dari satu 
terutama bila landasan konsepnya belum matang. 
2. Konversi diagram path ke dalam persamaan struktur 
Setelah model teoritis dibangun pada langkah pertama, maka langkah 
selanjutnya adalah mengembangkan model tersebut dalam diagram path. 
Dengan diagram path tersebut dapat dilihat hubungan-hubungan kausalitas 
yang ingin diuji. Konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat 
dibedakan menjadi konstruk eksogen dan konstruk endogen. Konstruk 
eksogen adalah yang tak dapat diprediksi oleh variabel lain dalam model. 
Sedangkan konstruk endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu 
atau beberapa konstruk-konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal 
dengan kontruk endogen. Setelah dituangkan dalam diagram path maka 
model dapat mulai dikonversikan ke dalam persamaan struktural. 
3.  Pemeriksaan asumsi model analisis path 
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi pada pengujian model analisis path ini 
adalah sebagai berikut  
a. Ukuran sampel 
Menurut Hair et al. (1998), ukuran sampel yang dibutuhkan untuk data 
multivariat adalah antara 100-200 variabel. 
b.   Normalitas data 
 Sebaran data harus dianalisis untuk melihat asumsi normalitas dipenuhi 
sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk pemodelan. Normalitas 
data dapat diuji dengan melihat histrogam data atau uji-uji normalitas 
lainnya. Dalam penelitian ini normalitas data dideteksi dengan 
membandingkan nilai critical ratio yang diperoleh critical ratio sebesar 
+ 2,58 yang  didapat dari tabel distribusi normal standar pada tingkat 
signifikansi 0,01 dengan sebesar + 2,58 yang  didapat dari tabel 
distribusi normal standar pada tingkat signifikansi 0,01. 
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c.  Tidak ada data outlier 
 Outlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul 
dalam bentuk nilai ekstrim. Uji terhadap outlier dilakukan dengan 
menggunakan kriteria jarak Mahalanobis pada tingkat 0,01. Jarak 
Mahalanobis tersebut dievaluasi dengan menggunakan  χ2 (q ; 0,01) dengan 
q adalah derajat bebas sebesar jumlah variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Hair et al., 1998). Penanganan outlier dapat dilakukan 
dengan mengeluarkan observasi atau data outlier tersebut. 
d.   Multikolinearitas variabel eksogen 
Multikolenieritas dapat dideteksi melalui diagram korelasi antar 
konstruk eksogen untuk mengecek tinggi rendahnya korelasi. Jika  
korelasi antar variabel eksogennya tinggi maka model perlu 
dipertimbangkan lagi. Dalam penelitian ini, multikolinearitas dideteksi 
dengan melihat apakah nilai determinan matriks kovariansi sampel jauh 
dari nilai nol atau tidak. Jika nilai determinan matriks kovariansi sampel 
jauh dari nol dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 
4. Pengujian model 
Analisis path merupakan pendekatan analisis yang penting dalam menguji 
hipotesis kausal. Di sini ingin dihasilkan korelasi atau kovariansi yang 
sesungguhnya. Jika hal ini bisa dipenuhi maka bisa dikatakan bahwa struktur 
hipotesis kausal yang dibentuk berdasarkan korelasi atau kovariansi adalah 
cocok dalam menguji kevalidan model. Pada perhitungan skala besar, 
kevalidan model kausal ditentukan dari kemampuan untuk menghasilkan 
nilai R yang paling tinggi mendekati aslinya (Oktariani, 2006).  
Berikut ini beberapa pengujian yang akan dilakukan terhadap model. 
a. Pengujian secara keseluruhan  
Pengujian ini dilakukan pada model untuk melihat apakah model yang 
terbentuk sudah cukup signifikan. Alat uji paling fundamental untuk 
mengukur kesesuaian model adalah χ 2. Uji ini dapat digunakan karena 
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model statistik dalam penelitian ini menggunakan 75-200 sampel. 
Langkah pengujian model secara keseluruhan yaitu 
1). Menentukan diagram path yang akan diuji kemudian ditentukan 
hipotesis statistiknya. 
H0 : Σ = Σ(θ) (Model cocok digunakan) 
Hi  : Σ ≠ Σ(θ) (Model tidak cocok digunakan) 
2). Menghitung statistik uji (T)  
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p  : koefisien path ke-i 
N    : Jumlah sampel keseluruhan 
d     : Jumlah  path yang dihapus oleh trimming. 
Ri
2
  : Koefisien determinasi multiple dari persamaan ke-i 
Rm
2
  : Koefisien determinasi multiple untuk model sebelum 
   ditrimming 
M : Koefisien determinasi multiple setelah ditrimming 
Statistik uji T mengikuti distribusi χ 2 dengan derajat bebas v. 
3). Menentukan nilai α yang akan digunakan dan bandingkan   χ2(α; v) 
dengan T hitung yang didapatkan untuk menentukan apakah H0 
diterima atau ditolak. 
4). Menarik kesimpulan dengan kriteria H0 ditolak apabila    
      T-hitung > χ 2(α; v). Bila Ho diterima berarti pengujian bisa diteruskan 
secara individual (substruktural). 
 
 21 
 
b.  Teori Trimming 
Sebelum dilakukan penarikan kesimpulan mengenai hubungan kausal yang 
digambarkan dalam diagram path perlu diuji signifikansi dari setiap 
koefisien path yang telah dihitung. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan teori trimming yaitu suatu metode yang bekerja dengan 
menghilangkan koefisien path yang tak signifikan dan tidak memenuhi 
kriteria. 
Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan teori trimming  
i Tentukan hipotesis statistik dari permasalahan yang akan diuji. 
H0  : PYXi  = 0 
Hi  : PYXi  ≠ 0 , dengan  i = 1, 2, ..., k. 
ii Statistik uji 
 Dengan melihat nilai p pada tabel estimasi parameter regresi.               
iii Menentukan nilai α yang akan digunakan untuk membandingkan p 
dengan tingkat signifikansi α, dalam penelitian ini digunakan  α = 0,05. 
iv Menarik kesimpulan dengan kriteria H0 ditolak apabila p < α, dalam 
penelitian ini p < 0,05. Bila H0 diterima berarti terjadi trimming 
sehingga perhitungan diulang dengan menghilangkan path yang 
menurut pengujiannya tidak signifikan. 
5. Interprestasi Hasil Komputasi 
Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model. Bila rangkaian dari 
analisis path telah dilakukan maka dapat dimanfaatkan sebagai  
a) Prediksi nilai variabel endogen berdasarkan nilai variabel eksogen. 
b) Penjelasan terhadap fenomena atau permasalahan yang dipelajari atau 
diteliti. 
 
2.1.8.  Method of successive interval 
Dalam statistika dikenal empat jenis skala pengukuran, yaitu skala 
nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio. Pada umumnya dalam 
analisis multivariat sering disyaratkan data dengan berskala minimal interval. 
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Padahal sering ditemui data berskala nominal maupun ordinal. Apabila dipunyai 
data berskala ordinal maka ukuran ini masih bisa ditransformasikan ke dalam 
skala interval, salah satunya adalah dengan Method of Successive Interval (MSI). 
Metode tersebut digunakan untuk melakukan transformasi data ordinal menjadi 
data interval. Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan 
menggunakan skala likert diadakan scoring yaitu pemberian nilai numerikal 1 
sampai dengan 5 , atau 1 sampai dengan 7, atau 1 sampai dengan 9 dan 
seterusnya, dengan setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran 
ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya melalui 
proses transformasi ditempatkan ke dalam interval. 
Langkah-langkah metode ini menurut Hays (1976) adalah sebagai berikut 
1. untuk setiap pertanyaan, dihitung frekuensi jawaban setiap kategori 
(pilihan jawaban), 
2. berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitung proporsinya, 
3. dari proporsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap 
kategori, 
4. ditentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori, 
5. dihitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori dengan 
persamaan berikut 
 
 
6. dihitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori dengan 
persamaan 
1min  scaleValuescaleValuescore . 
 
2.1.9.  Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu 
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik (Ghozali, 2005). Dengan 
uji ini akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat 
atau kubik. Ada beberapa metode yang dilakukan untuk melakukan pengujian 
Scale =  
kepadatan atas - kepadatan batas atas 
daerah di bawah batas atas - daerah di bawah batas bawah 
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linearitas, misalnya dengan menggunakan metode Langrange Multipler yang 
merupakan uji alternatif dari Ramsey test yang dikembangkan oleh Engle dalam 
(Ghozali, 2002). Langkah- langkah pengujiannya adalah 
1 meregresikan persamaan awal 
iXbXbaY  2211 , 
2. jika dianggap persamaan awal tersebut yang benar spesifikasinya, maka 
nilai residualnya harus dihubungkan dengan nilai kuadrat variable bebas, 
3 dicari nilai R2 untuk menghitung χ2 hitung. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui terpenuhinya asumsi linearitas 
digunakan bantuan SPSS dengan melihat nilai deviation from linearity yang akan 
menunjukkan seberapa jauh model kita menyimpang dari model linier. Jika 
hasilnya tidak signifikan (p > 0,05) maka model dapat dikatakan linier. 
 
2.2.  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, dapat dibuat alur 
pemikiran untuk menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan. Setelah data 
dikumpulkan maka dilakukan uji asumsi awal, jika data tidak memenuhi asumsi 
maka dilakukan transformasi. Jika semua asumsi sudah dipenuhi, maka dilakukan 
analisis path yang urutan langkah-langkahnya adalah pengembangan model 
berbasis teori, pengkonversian diagram path ke persamaan struktur, pengujian 
asumsi model multivariat, uji kesesuaian secara keseluruhan maupun uji koefisien 
path dengan teori trimming , dan  interpretasi model. 
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Gambar 2 berikut ini adalah bagan kerangka pemikiran dari penulisan 
skripsi ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Flowchart kerangka pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
studi kasus yang dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data dan 
tahap analisis data. 
3.1. Tahap Pengumpulan Data 
 Tahap ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada mahasiswa UNS 
di 9 Fakultas yaitu Fakultas Kedokteran, Teknik, Ekonomi, ISIP, MIPA, 
Pertanian, Hukum, KIP, dan SSR. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan 
metode simple random sampling. Adapun data yang dibutuhkan pada penelitian 
ini adalah data tentang usia, passing grade fakultas, lama penggunaan waktu 
facebook, lama waktu belajar, dan IPK. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Mei 2010. Dari penyebaran kuesioner diperoleh sampel sebanyak 177. 
 
3.2. Tahap Analisis Data 
 Pengolahan data dilakukan dengan bantuan beberapa software komputer 
yaitu dengan Microsoft Excel, SPSS 11 for Windows , dan AMOS 5. Langkah awal 
setelah data terkumpul adalah memastikan data dari masing-masing variabel 
minimal harus berskala interval. Apabila variabel yang didapat ada yang 
mempunyai skala ordinal maka dilakukan Metode Successive Interval (MSI) 
dengan bantuan Microsoft Excel. Langkah selanjutnya adalah memeriksa asumsi 
awal analisis path seperti linearitas dan homoskedasitas menggunakan SPSS 11 
for Windows. Langkah selanjutnya adalah membuat model diagram path 
berdasarkan teori-teori yang ada dengan bantuan AMOS 5. Lalu dilakukan uji 
asumsi model analisis path seperti apakah jumlah sampel telah memenuhi syarat, 
uji normalitas, uji outlier, dan multikoleniaritas. Jika ada asumsi yang tidak 
terpenuhi maka dapat dilakukan transformasi sampai data memenuhi semua 
asumsi. Jika semua asumsi telah terpenuhi maka dapat dicari nilai koefisien path 
antar variabel kemudian untuk memastikan model signifikan maka dilakukan uji 
goodness of fit secara keseluruhan maupun uji koefisien path yaitu dengan 
 26 
mencari nilai 2. Jika model cocok maka dapat dilakukan interpretasi, yaitu dapat 
dicari pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total antara masing-
masing variabel eksogen terhadap variabel endogen yang ada. 
 
3.3  Variabel – Variabel yang Digunakan dalam Penelitian 
Beberapa variabel yang berpengaruh atau digunakan dalam kasus ini antara 
lain  
1. Usia   
Usia dalam penelitian ini menggunakan usia pembulatan ke atas dalam 
satuan tahun. Pada penelitian ini digunakan sampel mahasiswa dengan  usia 
17 sampai 25 tahun.  
2. Passing grade fakultas  
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa UNS. Di UNS terdapat 9 Fakultas 
yaitu Fakultas Kedokteran, Teknik, Ekonomi, ISIP, MIPA, Pertanian, 
Hukum,  KIP, dan SSR. Fakultas-fakultas ini diberi nilai (score) berdasar 
rata-rata passing grade fakultas Seleksi Nasional Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri (SNMPTN) tahun 2009 dengan nilai 1 sampai 9, sehingga 
akan dihasilkan nilai dengan skala ordinal. Semakin tinggi rata-rata passing 
grade fakultas maka nilai (score) fakultas semakin besar. 
3. Lama waktu penggunaan facebook 
Penggunaan facebook yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rata-rata 
lama waktu penggunaan  facebook dalam satu minggu dengan satuan jam. 
4. Lama waktu belajar  
Lama waktu belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rata-rata 
lama waktu belajar mahasiswa di luar kuliah dalam satu minggu dengan 
satuan jam. 
5. Nilai akademik  
Nilai akademik dalam penelitian ini diukur berdasarkan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) mahasiswa pada semester terakhir atau Semester Gasal 
tahun 2009. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1  Hubungan Antar Variabel –Variabel Penyusun 
 Beberapa hubungan antar variabel penyusun dalam model adalah sebagai 
berikut  
1. Usia  dan lama waktu penggunaan  facebook 
Sejak adanya facebook, mayoritas pengguna adalah para mahasiswa dan 
pelajar (Karpinsky dan Duberstein, 2009). Hal ini dikarenakan remaja suka 
mencoba dengan hal-hal yang baru, mahasiswa dengan usia yang lebih muda 
lebih aktif dalam menambah teman-teman mereka dan berinteraksi melalui 
facebook. Jadi semakin muda usia akan menyebabkan semakin lamanya 
penggunaan waktu facebook. 
2. Passing grade fakultas dan lama waktu penggunaan  facebook 
Mahasiswa dari fakultas-fakultas ilmu pasti seperti Kedokteran, Teknik, 
Pertanian, dan MIPA cenderung lebih lama dalam menggunakan  facebook.  
Hal ini disebabkan oleh banyaknya mahasiswa di fakultas ilmu-ilmu pasti 
yang cenderung lebih banyak menggunakan internet untuk pengerjaan tugas 
kuliahnya serta lebih menyukai teknologi dari pada mahasiswa di fakultas 
selain ilmu-ilmupasti. Hal ini menyebabkan passing grade fakultas akan 
berpengaruh pada lama penggunaan waktu facebook (Karpinsky dan 
Duberstein, 2009). 
3. Usia dan lama waktu belajar 
Usia akan berpengaruh secara langsung terhadap lama waktu belajar 
(Syafrudin, 2006). Hal ini disebabkan karena adanya penambahan jumlah 
SKS dan semakin tingginya kesulitan mata kuliah yang dihadapi dengan 
bertambahnya semester yang dihadapi mahasiswa. 
4. Lama waktu penggunaan  facebook dan lama waktu belajar 
Mahasiswa yang lebih lama dalam menggunakan  facebook, cenderung akan 
mempunyai waktu belajar di luar kuliah yang lebih sedikit dibanding 
mahasiswa yang tidak menggunakan facebook. Hal ini disebabkan oleh 
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terkuranginya waktu untuk belajar dengan adanya aktivitas penggunaan 
facebook. Jadi, semakin lama mahasiswa dalam menggunakan facebook 
maka akan semakin sedikit waktu mereka untuk belajar. 
5.   Lama waktu belajar dan nilai akademik 
Lama waktu belajar akan berpengaruh secara langsung terhadap nilai 
akademik mahasiswa yang diukur dengan Indeks Prestasi Kulmulatif (IPK). 
Hal ini disebabkan karena mahasiswa akan semakin memahami materi 
kuliah mereka dengan semakin lamanya mereka belajar. Jadi, semakin lama 
waktu belajar mahasiswa akan semakin tinggi pulai IPK mereka. 
 
Dari konsep dasar di atas dapat dibangun model teoritis sebagai berikut ini  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Model teoritis 
 
4.2.  Pemeriksaan Asumsi Analisis Path 
Sebelum dilakukan pengujian model, akan diperiksa dahulu asumsi yang 
melandasi analisis path, yaitu  
1. Semua variabel berskala minimal interval 
Dalam penelitian ini variabel usia, lama waktu penggunaan facebook, lama 
waktu belajar, dan nilai akademik telah berskala rasio yang berarti di atas 
skala interval, akan tetapi variabel passing grade fakultas fakultas masih 
berskala ordinal, yaitu dengan nilai 1 sampai 9. Sehingga dilakukan Method 
of Succesive Interval  (MSI) dengan bantuan Microsoft Excel. Adapun nilai 
skala interval hasil MSI dari variabel passing grade fakultas ini dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai skala interval hasil MSI variabel passing grade fakultas 
Fakultas 
Usia 
Lama Waktu 
Facebook 
Lama Waktu 
Belajar 
IPK 
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Passing grade fakultas Nilai skala ordinal Nilai skala interval 
Kedokteran 9 4,41 
Teknik 8 3,66 
Ekonomi 7 3,39 
ISIP 6 3,26 
MIPA 5 2,93 
Pertanian 4 2,51 
Hukum 3 2,20 
KIP 2 1,83 
SSR 1 1,00 
2. Hubungan antara variabel adalah linier (asumsi linearitas) 
Maksud dari hubungan antar variabel adalah linear yaitu hubungan antara 
variabel endogen  dan variabel eksogen adalah linear. Untuk menguji asumsi 
linearitas maka digunakan bantuan SPSS 11 for windows, diperoleh nilai 
deviation from linearity seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil uji asumsi linearitas 
No Variabel Deviation from linearity Syarat Kesimpulan 
1 X1 dengan Y1 1,000 > 0,05 Linear 
2 X2 dengan Y1 0,377 > 0,05 Linear 
3 X1 dengan Y2 0,999 > 0,05 Linear 
4 Y1 dengan Y2 0,834 > 0,05 Linear 
5 Y2 dengan Y3 0,202 > 0,05 Linear 
 
Dari nilai deviation from linearity yang semuanya lebih dari 0,05 sehingga 
dapat simpulkan bahwa terdapat linearitas antar variabel endogen dan 
variabel eksogennya. 
3. Semua error diasumsikan tidak berkorelasi dengan variabel endogennya. 
Asumsi ini dapat dilihat dari scater plot antara standardized residual dengan 
predicted value dari masing-masing persamaan. Maka didapatkan sebagai 
berikut  
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Scatterplot
Dependent Variable: FB
Regression Standardized Predicted Value
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Scatterplot
Dependent Variable: BLJ
Regression Standardized Predicted Value
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Scatterplot
Dependent Variable: IPK
Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 4. Scater plot strandardized residual untuk variabel endogen  Y1, Y2, dan Y3 
Y1 
Y2 
 Y3 
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Dari plot di atas, titik-titik residu berada di sekitar angka nol dan menyebar 
secara acak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa residu atau errornya 
tidak berkorelasi terhadap variabel endogen. 
4. Hanya model recursive (satu arah) yang diperbolehkan 
Dalam model teoritis di atas hubungan kausal antar variabel semuanya 
berlangsung satu arah. Jadi otomatis dikatakan model dikatakan recursive. 
5. Variabel eksogen diukur tanpa error 
Di sini diartikan variabel eksogen bersifat tetap, yang berarti diukur tanpa 
galat. 
 
4.3  Pembentukan dan Pengujian Model 
Pada penelitian ini, untuk menguji model dan hubungan-hubungan pada 
kerangka pemikiran di atas akan digunakan analisis path. Langkah-langkahnya 
akan diuraikan sebagai berikut.  
 
4.3.1. Pengembangan model berbasis teori 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana interaksi antara 
usia, passing grade fakultas, lama waktu penggunaan  facebook, dan lama waktu 
belajar terhadap nilai akademik. Model teoritis dibangun melalui telaah pustaka 
dan pengembangan model yang didapat adalah lama waktu penggunaan  facebook 
dipengaruhi oleh usia dan passing grade fakultas. Sedangkan lama waktu belajar 
akan dipengaruhi oleh usia dan lama waktu penggunaan  facebook. Lama waktu 
belajar dan lama waktu penggunaan facebook akan berpengaruh langsung 
terhadap nilai akademik. 
 
4.3.2. Pengembangan diagram path 
Berdasarkan teori-teori yang mendasari hubungan antar variabel, maka dapat 
digambarkan diagram path seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Diagram path model teoritis 
 
Pada Gambar 5 dapat diperoleh adanya variabel eksogen dan endogen sebagai 
berikut  
1. Variabel eksogen  
a. variabel eksogen pertama (X1) adalah sebuah variabel usia yang 
dipostulasikan mempunyai hubungan negatif terhadap lama waktu 
penggunaan   facebook, 
b. variabel eksogen kedua (X2) adalah passing grade fakultas yang 
dipostulasikan mempunyai hubungan positif terhadap lama waktu 
penggunaan  facebook dan mempunyai hubungan negatif terhadap 
IPK. 
2. Variabel endogen  
a. variabel endogen pertama (Y1) adalah variabel lama waktu penggunaan 
facebook yang dipengaruhi oleh usia dan passing grade fakultas dan 
dipostulasikan mempunyai pengaruh terhadap lama waktu belajar, 
b. variabel endogen kedua (Y2) adalah variabel lama waktu belajar  yang 
dipengaruhi oleh lama waktu penggunaan  facebook dan passing grade 
X2 
X1 
Y1 
Y2 Y3 
 
e1 
 
e3 
e2 
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fakultas. Lama waktu belajar dipostulasikan mempengaruhi nilai 
akademik, 
c. variabel endogen ketiga (Y3) adalah variabel nilai akademik yang 
dipengaruhi oleh lama waktu penggunaan  facebook dan lama waktu 
belajar. 
 
4.3.3.  Konversi diagram path ke persamaan 
Berdasarkan teori atau model teoritiis yang dikembangkan dan 
digambarkan dalam diagram path di atas, dapat mulai dikonversikan spesifikasi 
model tersebut ke dalam persamaan, yaitu pada variabel endogen pertama, kedua, 
dan ketiga berturut-turut ditunjukkan oleh persamaan (4.1), (4.2), dan  (4.3) 
dengan i adalah koefisien path pada path ke-i. 
122111 eXXY       (4.1) 
214132 eYXY       (4.2) 
3253 eYY        (4.3) 
 
4.3.4. Memilih matriks input 
Setelah model dispesifikasikan secara lengkap, maka akan dipilih matriks 
inputnya. Studi kasus ini akan menguji hubungan kausalitas sehingga matriks 
kovariansilah yang akan diambil sebagai input untuk operasi SEM. Dari 
pengolahan data statistik deskriptif kovariansi data yang akan digunakan adalah 
seperti tampak pada Tabel 4. 
Tabel 4. Simple covariances-estimates 
 X1 X2 Y1 Y2 Y3 
X1 2,75     
X2 0,24 0,89    
Y1 -1,41 0,73 10,04   
Y2 1,31 -0,23 -2,57 9,57  
Y3 0,00 0,01 -0,02 0,29 0,06 
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4.3.5. Uji asumsi model 
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi pada pengujian model analisis path 
adalah sebagai berikut  
1. Ukuran sampel 
Dengan menggunakan pendekatan Hair et al. (1998), ukuran sampel yang 
dibutuhkan untuk data multivariat adalah antara 100-200 variabel. Pada 
penelitian ini digunakan 177 sampel, maka asumsi ukuran sampel telah 
dipenuhi. 
2. Normalitas data 
Hasil pengujian normalitas data ditunjukkan oleh Tabel 5. 
Tabel 5.  Assessment of normality 
Variabel Critical ratio (c.r.) 
X1 0,30 
X2 -1,90 
Y1 -1,25 
Y2 -1,29 
Y3 0,88 
Multivariate -1,58 
 
Dengan menggunakan critical ratio sebesar + 2,58 yang  didapat dari tabel 
distribusi normal standar pada tingkat signifikansi 0,01 maka dari output di 
atas tidak terdapat critical ratio  yang di luar + 2,58 sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan mempunyai sebaran normal. 
3. Outlier 
Multivariate outlier dapat dideteksi secara langsung dengan melihat jarak 
Mahalanobis yang dapat dilihat pada Lampiran 5. Dengan membandingkan 
jarak Mahalanobis dengan nilai 51,20)01.0,5(
2
  maka pada kasus ini tidak 
ada data yang mempunyai jarak Mahalanobis lebih besar dari 20,51. Oleh 
karena itu, tidak terdeteksi adanya outlier. 
 35 
4. Multikolenearitas variabel indepeden eksogen 
Pada penelitian ini diperoleh determinan matriks kovariansi sampel sebesar 
8,58. Nilai ini  jauh dari nol sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat multikolenearitas dalam data penelitian. 
 
4.3.6. Evaluasi kriteria goodness of fit dan estimasi parameter 
Karena data telah memenuhi asumsi yang berlaku, maka model dapat 
dianalisis. Gambar 6 adalah  standardized path diagram  yang didapat. 
USIA
FAK
.16
FB
.11
BLJ
.15
IPK
e1
e2
e3-.21
.29
-.31
.16
.38.20
 
Gambar 6.  Standardized path diagram  
Dari Gambar 6 dan berdasarkan referensi persamaan (4.1), (4.2), dan  (4.3), 
dapat disajikan hasil estimasi sebagai berikut  
121 31,029,0 XXY   
112 21,020,0 YXY   
23 38,0 YY   
Selain menampilkan output koefisien path, dari Gambar 6 juga bisa dilihat 
nilai koefisien determinasi antara variabel yang menunjukkan sumbangan efektif 
dari variabel-variabel yang mempengaruhi, seperti disajikan dalam Tabel 6. 
X2 
X1 
Y1 
Y2 Y3 
 
e3 
 
e1 
e2 
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Tabel 6. Sumbangan efektif  
Variabel yang 
mempengaruhi 
Variabel yang 
dipengaruhi 
Sumbangan efektif 
X1 dan X2 Y1 16 % 
X1 dan Y1 Y2 11% 
Y2 Y3 15% 
Dari Tabel 6 di atas dapat diketahui besarnya kontribusi variabel secara 
serempak terhadap variabel lainnya adalah sebagai berikut  
1.  variabel usia dan fakultas memiliki peran sebesar 16% terhadap lama waktu 
penggunaan  facebook, 
2. variabel usia dan lama waktu penggunaan  facebook memiliki peran sebesar 
11% terhadap lama waktu belajar, 
3. variabel lama waktu belajar mempunyai peran sebesar 15% terhadap nilai 
akademik. 
Melalui koefisien determinasi di atas dapat dicari pengaruh error masing-
masing variabel endogen sebagai berikut  
a.   84,016,011 ),(
2
211
1
 XXYY Rp   
b. 89,011,011 ),(
2
112
2
 YXYY Rp   
c. 85,015,011 )(
2
23
3
 YYY Rp  . 
Selanjutnya dapat dicari total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh 
model adalah sebagai berikut  
R
2
m  = 1- ... )(
2
),(
2
),(
2
23112211 YYYXYXXY RRR  
 = 1- (0,16)(0,11)(0,15) 
 =  0,98. 
 Model hasil analisis dapat menjelaskan sebesar 98 % terhadap fenomena 
yang dikaji, sedangkan sisanya  2 % dijelaskan oleh variabel lain yang belum 
terdapat di dalam model dan error. 
Selanjutnya dilakukan uji goodness of fit yang ditunjukkan untuk melihat 
kesesuaian model. Hipotesis nolnya adalah tidak terdapat perbedaan antara 
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matriks kovariansi sampel dan matriks kovariansi populasi. Pada model data 
penelitian ini diperoleh nilai 5,488 ( < 2 Tabel = 9,49). Berdasar nilai yang 
didapatkan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima. 
Sehingga tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matrisk 
kovarians populasi yang diestimasi. 
Setelah uji goodness of fit, maka dilanjutkan uji koefisien path yang 
merupakan uji signifikansi kausalitas dengan hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa koefisien path antara hubungan adalah sama dengan nol. Hasil uji koefisien 
path ini dapat dilihat dari nilai p pada Tabel 7 . 
Tabel 7. Estimasi parameter regresi 
Hubungan 
antar variabel 
Estimasi p 
Y1 <--- X2 0,982 *** 
Y1 --- X1 -0,601 *** 
Y2 <--- Y1 -0,203 0,005 
Y2 <--- X1 0,373 0,007 
Y3 <--- Y2 0,030 *** 
 
Dari output di atas, tidak ada nilai p > 0,05 menunjukkan bahwa hubungan 
antar variabel yang dianalisis menunjukkan adanya hubungan sebab akibat yang 
signifikan sehingga tidak perlu dilakukan trimming. 
Pengujian dengan analisis path juga menunjukkan besaran dari pengaruh 
total, pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap 
variabel lainnya yang diuraikan sebagai berikut  
1.   Pengaruh langsung (direct effect) 
Pengaruh  langsung (direct effect) tidak lain adalah koefisien dari semua 
hubungan antar variabel dengan anak panah satu ujung. Adapun pengaruh 
langsung yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Standardized direct effects- estimates 
V. Eksogen/Endogen X1 X2 Y1 Y2 
Y1 -0,31 0,29 0,00 0,00 
Y2 0,20 0,00 -0,21 0,00 
Y3 0,00 0,00 0,00 0,38 
 
Dari Tabel 8, dapat diketahui bahwa 
a. Pengaruh langsung dari usia terhadap lama waktu penggunaan  facebook 
adalah sebesar -0,31.  
b. Pengaruh langsung dari passing grade fakultas terhadap lama waktu 
penggunaan  facebook adalah sebesar 0,29 . 
c. Pengaruh langsung dari usia terhadap lama waktu belajar adalah sebesar 
0,20. 
d. Pengaruh langsung dari lama waktu penggunaan  facebook terhadap lama 
waktu belajar adalah sebesar -0,21. 
e. Pengaruh langsung dari lama waktu belajar terhadap nilai akademik adalah 
sebesar 0,38. 
2. Pengaruh  tak langsung (indirect effect) 
Pengaruh tak langsung yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Standardized indirect effects-estimates 
V.Eksogen/Endogen 
X1 X2 Y1 Y2 
Y1 0,00 0,00 0,00 0,00 
Y2 0,07 -0,06 0,00 0,00 
Y3 0,10 -0,02 -0,08 0,00 
 
 
 
V.Endogen 
V.Endogen 
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Dari Tabel 9, dapat diketahui bahwa   
a. Pengaruh tak langsung  usia terhadap lama waktu belajar melalui lama 
waktu penggunaan facebook adalah sebesar 0,07 didapat dari 2 x 4             
atau  (-0,31)x(-0, 21) . 
b. Pengaruh tak langsung  usia terhadap nilai akademik (IPK) melalui lama 
waktu penggunaan  facebook  dan lama waktu belajar adalah sebesar 0,10 
didapat dari 3 x 5 + 2 x 4 x 5 atau 0,20 x 0,38 +(-0.31)x (-0,21)x 0,38. 
c. Pengaruh tak langsung  passing grade fakultas terhadap lama waktu 
belajar melalui lama waktu penggunaan facebook adalah sebesar -0,06 
didapat dari   1 x 4 atau 0,29x(-0, 21). 
d. Pengaruh tak langsung  passing grade fakultas terhadap nilai akademik 
melalui lama waktu penggunaan facebook  dan lama waktu belajar adalah    
sebesar  -0,02  didapat dari  1 x 4  x 5  = 0,29 x (-0, 21) x 0,38 . 
e. Pengaruh tak langsung  lama waktu penggunaan facebook terhadap nilai 
akademik melalui  lama waktu belajar  adalah sebesar -0,08 didapat dari      
4  x 5 =  (-0, 21) x 0,38. 
3. Pengaruh total (total effect) 
Pengaruh total yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Standardized total effects-estimates 
V.Eksogen/Endogen 
X1 X2 Y1 Y2 
Y1 -0,31 0,29 0,00 0,00 
Y2 0,27 -0,06 -0,21 0,00 
Y3 0,10 -0,02 -0,08 0,38 
 
Dari Tabel 10, dapat dijelaskan bahwa 
a. Pengaruh total dari usia terhadap lama waktu penggunaan facebook 
sebesar -0,31 sama dengan pengaruh langsung dari usia terhadap lama 
waktu penggunaan facebook saja sebesar -0,31 karena tidak mempunyai 
pengaruh tak langsung melalui variabel lain.  
V.Endogen 
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b. Pengaruh total dari usia terhadap lama waktu belajar sebesar 0,27 
diperoleh dari pengaruh langsung dari usia terhadap lama waktu belajar 
sebesar 0,20 ditambah pengaruh tak langsung usia terhadap lama waktu 
belajar melalui lama waktu penggunaan   facebook sebesar 0,07. 
c. Pengaruh total dari usia terhadap nilai akademik sebesar 0,10 diperoleh 
dari pengaruh tak langsung usia terhadap nilai akademik saja yaitu sebesar 
0,10 karena tidak mempunyai hubungan langsung dengan nilai akademik. 
d. Pengaruh total dari passing grade fakultas terhadap lama waktu 
penggunaan  facebook sebesar 0,29 sama dengan pengaruh langsung dari 
passing grade fakultas terhadap lama waktu penggunaan  facebook. 
e. Pengaruh total dari passing grade fakultas terhadap lama waktu belajar          
sebesar -0,06 diperoleh dari pengaruh tak langsung passing grade fakultas 
terhadap lama waktu belajar melalui lama waktu penggunaan facebook 
saja yaitu sebesar -0,06 karena tidak mempunyai pengaruh langsung dari 
passing grade fakultas terhadap lama waktu belajar. 
f. Pengaruh total dari passing grade fakultas terhadap nilai akademik sebesar 
-0,02 sama dengan pengaruh tak langsung passing grade fakultas terhadap 
nilai akademik melalui lama waktu penggunaan  facebook dan lama waktu 
belajar saja. 
g. Pengaruh total dari lama waktu penggunaan facebook  terhadap lama 
waktu belajar sebesar -0,21 sama dengan pengaruh langsung dari lama 
waktu Facebook terhadap lama waktu belajar . 
h. Pengaruh total dari lama waktu penggunaan facebook  terhadap nilai 
akademik sebesar -0,08 sama dengan  pengaruh tak langsung lama waktu 
penggunaan   facebook terhadap nilai akademik. 
i. Pengaruh total lama waktu belajar terhadap nilai akademik sebesar 0,38 
sama dengan pengaruh langsung dari lama waktu belajar terhadap nilai 
akademik. 
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4.3.7. Interpretasi model 
Semua lintasan pengaruh dalam penelitian ini signifikan sehingga model 
dapat diinterprestasikan. Berdasar Gambar 6 diperoleh hubungan bahwa usia 
mempunyai pengaruh langsung sebesar -0,31 terhadap lama penggunaan waktu 
facebook dan 0,20 terhadap lama waktu belajar, mempunyai pengaruh tak 
langsung sebesar 0,07 terhadap lama waktu belajar dan 0,10 terhadap nilai 
akademis. Ini berarti bahwa pertambahan usia secara langsung maupun tidak 
langsung akan mengakibatkan berkurangnya lama waktu penggunaan  facebook 
dan secara langsung akan menyebabkan bertambahnya lama waktu belajar. Hal ini 
karena mahasiswa yang usianya lebih muda cenderung menyukai hal-hal yang 
baru dan lebih aktif untuk menambah teman baru di facebook mereka.  Dari 
penelitian ini didapat 52% dari mahasiswa 21 tahun ke bawah menggunakan 
facebook dengan alasan suka menambah teman dan agar tidak dianggap 
ketinggalan jaman.  Selain itu pertambahan usia secara tidak langsung juga akan 
menyebabkan meningkatnya nilai akademis. Mahasiswa yang telah menempuh 
semester banyak cenderung lebih serius untuk belajar agar dapat meningkatkan 
nilai akademis mereka juga agar lebih cepat lulus. Sekitar 59% dari mahasiswa 
usia 22 tahun ke atas dari sampel penelitian ini mengaku mereka lebih 
mengutamakan belajar daripada  facebook karena ingin memperbaiki IPK mereka 
dan cepat lulus.  
Fakultas mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,29 terhadap lama waktu 
penggunaan facebook, pengaruh tak langsung terhadap lama waktu belajar sebesar 
-0,06, dan pengaruh tak langsung sebesar -0,02 terhadap nilai akademik. Ini 
berarti bahwa bertambahnya rata-rata passing grade fakultas secara langsung akan 
menyebabkan bertambahnya lama waktu penggunaan facebook dan secara tidak 
langsung akan menyebabkan berkurangnya lama waktu belajar dan nilai 
akademik. Mahasiswa di fakultas – fakultas eksak seperti fakultas Kedokteran, 
Teknik, MIPA, dan Pertanian lebih banyak menggunakan media internet untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah mereka sehingga mereka lebih sering 
menggunakan situs jejaring sosial juga seperti  facebook. Hal ini akan mengurangi 
waktu belajar merek secara tidak langsung.  
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Lama waktu penggunaan  facebook mempunyai pengaruh langsung terhadap 
lama waktu belajar sebesar -0,21 dan pengaruh tak langsung terhadap nilai 
akademis sebesar -0,08. Ini berarti bahwa pertambahan lama waktu penggunaan 
facebook akan mengakibatkan berkurangnya lama waktu belajar secara langsung 
dan turunnya nilai akademik secara tidak langsung. Mahasiswa yang sering 
menggunakan  facebook cenderung tersita waktu mereka untuk belajar di luar jam 
kuliah. Bahkan 27% mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini mengaku 
kadang-kadang menggunakan  facebook saat-saat kuliah mereka.  
Lama waktu belajar mempunyai pengaruh langsung terhadap nilai akademik 
sebesar 0,38. Ini berarti bahwa bertambahnya lama waktu belajar akan 
meningkatkan nilai akademik secara langsung. Semakin lama siswa belajar maka 
pemahaman mereka terhadap materi kuliah akan lebih mendalam sehingga nilai 
akademik mereka pun lebih bagus. Pengaruh total terbesar terhadap nilai 
akademik yaitu sebesar 0,38 diberikan oleh lama waktu belajar, sehingga semua 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap lama waktu belajar baik secara 
langsung maupun tidak langsung seperti lama waktu penggunaan facebook, 
passing grade fakultas fakultas dan usia penting untuk diperhatikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa model teoritis yang 
dibangun dalam penelitian ini adalah cocok sehingga diperoleh adanya hubungan 
yang langsung dan tidak langsung  antara variabel-variabel eksogen  dan variabel 
endogen, antara lain 
1. Usia berpengaruh negatif langsung terhadap lama waktu penggunaan 
facebook dan berpengaruh positif langsung terhadap lama waktu belajar, 
serta mempunyai pengaruh positif tidak langsung terhadap nilai akademik 
melalui variabel lama waktu penggunaan facebook dan lama waktu 
belajar.  
2. Passing grade fakultas mempunyai pengaruh positif langsung terhadap 
variabel lama waktu penggunaan facebook dan mempunyai pengaruh 
negatif tidak langsung terhadap lama waktu belajar melalui variabel lama 
waktu penggunaan  facebook.  
3. Lama waktu penggunaan  facebook  mempunyai pengaruh negatif 
langsung terhadap variabel lama waktu belajar dan mempunyai pengaruh 
negatif tidak langsung terhadap nilai akademik melalui lama waktu 
belajar.  
4. Lama waktu belajar mempunyai pengaruh langsung terhadap nilai 
akademik.  
5. Mahasiswa harus mengurangi lama waktu penggunaan facebook dan 
menambah lama waktu belajar untuk meningkatkan nilai akademik mereka 
terutama untuk mahasiswa yang berusia di bawah 22 tahun dan mahasiswa 
di fakultas dengan passing grade tinggi yang pada umumnya adalah 
fakultas-fakultas ilmu pasti seperti fakultas Kedokteran, Teknik, MIPA, 
dan Pertanian. 
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 5.2. Saran 
Dalam tugas akhir ini, digunakan penelitian di bidang pendidikan dan 
terfokus pada fenomena penggunaan facebook di kalangan mahasiswa, sehingga 
bagi pembaca yang berminat dapat mengembangkannya dengan fenomena lain 
atau bagi pembaca yang berminat untuk menggunakan analisis path dapat 
menggunakan data penelitian di bidang lain. Selain itu dapat mengembangkan 
analisis path lebih lanjut untuk unobservable variable yaitu dengan analisis SEM 
(Structural Equation Model). 
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Lampiran 1 : Kuesioner  
 
 
Kuesioner ini akan digunakan untuk penelitian (skripsi). Kesungguhan dalam 
memberikan jawaban sesuai dengan pandangan dan keadaan Anda yang 
sebenarnya akan sangat membantu dalam keberhasilan penelitian.  
 
KUESIONER 
 
ANALISIS PATH UNTUK MENGETAHUI HUBUNGAN KAUSAL 
ANTARA USIA, JENIS FAKULTAS,  LAMA WAKTU PENGGUNAAN 
FACEBOOK, DAN LAMA WAKTU BELAJAR TERHADAP NILAI 
AKADEMIK MAHASISWA UNS 
 
Nama  (boleh tidak diisi) : _________________________________________ 
Fakultas (wajib diisi)  : _________________________________________ 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini pada tempat yang tersedia. 
1. Berapa usia Anda saat ini (pembulatan ke atas)?  
Jawab : …….. tahun. 
2. Berapa rata-rata lama waktu Anda menggunakan Facebook (FB) dalam 
seminggu?  
Jawab : ...........jam.   
3. Berapa jam rata-rata lama waktu belajar Anda tiap hari di luar kegiatan 
kuliah dalam seminggu? 
Jawab : ...........jam.   
4. Berapa IPK Anda pada semester terakhir (semester gasal tahun 2009)? 
Jawab : .............................. 
5. Apa alasan Anda sering menggunakan FB? 
Jawab : ........................................................................................................... 
........................................................................................................................ 
6. Apakah Anda sering menggunakan FB pada saat kuliah tatap muka 
berlangsung?(Pilih salah satu) 
a. Ya     b. Tidak 
 
Saya mengucapkan terima kasih  atas kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner 
(Heru Triswianti -Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNS).  
 
 
  
Lampiran 2 : Data asli penelitian 
 
 
DATA ASLI PENELITIAN  
 
NO USIA FAK FB BLJ IPK 
1 21 8 7 18 3.30 
2 20 5 9 16 3.50 
3 21 1 1 15 2.82 
4 22 1 1 15 3.30 
5 22 2 2 15 3.00 
6 23 5 2 15 3.50 
7 21 8 3 15 3.10 
8 23 6 3 15 3.40 
9 25 9 3 15 3.35 
10 20 4 5 15 3.38 
11 21 8 6 15 3.43 
12 22 1 7 15 3.28 
13 21 2 1 14 3.00 
14 21 9 3 14 3.43 
15 22 5 3.5 14 3.32 
16 20 3 4 14 3.80 
17 22 3 4 14 3.00 
18 19 1 5 14 3.42 
19 23 5 6 14 3.45 
20 19 3 7 14 3.31 
21 21 3 1 13 3.23 
22 20 1 4 13 3.78 
23 23 9 8 13 3.20 
24 21 8 10 13 2.91 
25 19 3 1 12 3.50 
26 21 1 2 12 3.20 
27 23 3 2 12 3.00 
28 19 1 3 12 3.28 
29 20 2 3 12 3.10 
30 21 6 3 12 3.25 
31 21 6 3 12 3.00 
32 24 1 3 12 3.23 
33 21 2 3.5 12 3.00 
34 25 7 3.5 12 3.09 
35 20 8 5 12 3.10 
36 20 8 5 12 3.20 
37 22 9 6 12 3.60 
38 24 8 6 12 3.16 
39 23 9 10 12 3.10 
40 21 2 11 12 3.40 
41 21 3 1 11 2.88 
42 22 1 2 11 2.90 
43 23 4 2 11 2.80 
44 24 2 2 11 3.02 
45 23 2 3 11 3.20 
46 17 2 4 11 3.41 
47 20 7 6 11 3.30 
48 22 3 6 11 3.00 
49 21 8 9 11 2.90 
50 19 9 10 11 3.35 
51 20 2 1 10 3.26 
52 20 3 2 10 3.13 
53 20 4 2 10 3.00 
54 20 5 2 10 2.95 
55 21 1 2 10 3.10 
56 21 4 2 10 3.50 
57 21 8 2 10 3.40 
58 22 4 2 10 3.08 
59 23 5 2 10 3.13 
60 21 2 3 10 3.20 
61 21 4 3 10 2.80 
62 22 4 3 10 3.00 
63 23 5 3 10 3.31 
64 25 5 3 10 2.77 
65 21 4 3.5 10 3.15 
66 18 5 4 10 2.97 
67 21 1 4 10 3.00 
68 22 7 4 10 3.26 
69 23 9 4 10 2.85 
70 25 2 4 10 3.15 
71 20 4 5 10 2.81 
72 21 5 5 10 3.40 
73 23 6 5 10 3.18 
74 24 1 5 10 2.95 
75 21 7 5.5 10 2.78 
76 23 5 6 10 3.12 
77 18 2 7 10 3.45 
78 19 1 7 10 2.81 
79 19 2 7 10 3.40 
80 19 7 7 10 3.14 
81 21 8 7 10 3.20 
82 19 1 8 10 2.70 
83 21 8 8 10 2.80 
84 20 1 9 10 2.85 
85 22 2 9 10 3.39 
86 19 9 10 10 2.90 
87 20 5 10 10 2.90 
88 21 2 11 10 3.10 
89 22 5 12 10 3.00 
90 21 8 14 10 2.92 
91 20 8 15 10 3.00 
92 23 2 1 9 2.79 
93 19 3 3 9 2.93 
94 20 4 3 9 3.10 
95 22 6 3 9 3.15 
96 21 6 4 9 3.12 
97 21 8 4.5 9 2.60 
98 20 3 6 9 3.05 
99 20 7 6 9 3.11 
100 21 7 7 9 3.14 
101 21 7 8 9 3.20 
102 23 7 8 9 3.41 
103 18 4 11 9 3.35 
104 21 1 13 9 3.40 
105 21 2 2 8 3.09 
106 22 5 2 8 3.27 
107 21 6 3 8 3.10 
108 18 3 5 8 3.15 
109 23 5 5 8 3.02 
110 18 2 6 8 3.38 
111 21 8 7 8 2.74 
112 18 7 9 8 3.03 
113 21 8 9 8 3.22 
114 22 7 9 8 3.50 
115 20 3 10 8 3.50 
116 20 4 12 8 3.00 
117 21 3 1 7.5 3.16 
118 20 5 2 7.5 2.50 
119 20 4 3 7.5 3.40 
120 22 4 4 7.5 2.60 
121 20 2 7 7.5 3.09 
122 17 1 7.5 7.5 3.09 
123 17 2 7.5 7.5 3.00 
124 20 2 1 7 3.10 
125 20 1 2 7 2.73 
126 20 7 3.5 7 3.08 
127 21 2 3.5 7 3.14 
128 19 5 4 7 2.97 
129 20 7 4 7 3.00 
130 21 2 4 7 3.25 
131 22 9 4 7 3.50 
132 19 5 5 7 2.95 
133 22 8 5 7 2.94 
134 22 9 5 7 3.20 
135 19 7 6 7 3.05 
136 20 6 7 7 3.20 
137 23 6 7 7 2.94 
138 19 8 8 7 3.12 
139 20 2 8 7 2.80 
140 17 7 9 7 2.70 
141 20 4 9 7 2.90 
142 20 2 13 7 3.00 
143 22 4 7 6 2.92 
144 20 5 8 6 2.50 
145 18 1 9 6 2.45 
146 20 9 10 6 3.22 
147 21 2 1 5 2.90 
148 21 2 1 5 3.09 
149 23 5 1 5 2.80 
150 21 5 3 5 2.84 
151 19 5 3.5 5 3.03 
152 20 2 4 5 3.38 
153 21 2 4 5 2.85 
154 18 3 5 5 3.04 
155 19 4 5 5 3.02 
156 22 2 5 5 2.35 
157 23 9 5 5 2.60 
158 20 5 6 5 2.80 
159 22 5 7 5 2.94 
160 23 6 7 5 3.00 
161 17 6 7.5 5 3.11 
162 21 1 8 5 2.80 
163 20 3 9 5 2.90 
164 20 6 9 5 3.00 
165 19 4 10 5 2.87 
166 19 6 10 5 2.90 
167 21 3 10 5 3.21 
168 21 8 10 5 3.00 
169 21 9 10 5 3.28 
170 19 5 12 5 3.12 
171 21 8 12 5 3.20 
172 21 4 8 4 2.72 
173 22 9 8 4 3.01 
174 17 6 10 4 3.23 
175 19 4 6 3 3.12 
176 21 6 7 3 3.13 
177 21 6 9 3 3.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Daftar rata-rata passing grade fakultas-fakultas di UNS tahun 2009 
 
DAFTAR RATA-RATA PASSING GRADE FAKULTAS-FAKULTAS 
 DI UNS TAHUN 2009 
 
No 
 
Fakultas 
 
Program Studi  / Jurusan 
 
Passing 
Grade 
Rata-rata 
PG 
Skala 
Ordinal 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
SSR 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sastra Inggris 29.00 21.75 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain Komputer dan Visual 22.83 
Sastra Indonesia 22.17 
Desain Interior 21.50 
Ilmu Sejarah 21.17 
Seni Rupa Murni 19.50 
Kriya Seni 19.00 
Sastra Daerah/Jawa 18.83 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KIP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan Matematika 38.00 24.87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan kimia 32.83 
Pendidikan biologi 29.33 
Pendidikan Teknik Mesin 23.67 
Pendidikan Teknik Bangunan 21.50 
Pendidikan Bahasa Inggris 28.83 
Pendidikan Bhs & Sastra Daerah 24.83 
Pendidikan Ekonomi 24.33 
Pendidikan Sejarah 22.83 
Pendidikan Sosant 22.67 
Pendidikan Geografi 22.50 
PGSD 22.17 
PPKN 21.50 
PLB 21.50 
Penjaskes 20.83 
POK 20.50 
Pendidikan Seni Rupa 19.50 
Pendidikan Fisika 30.33 
3 Hukum Ilmu Hukum 25.67 25.67 3 
4 
 
 
 
 
Pertanian 
 
 
 
 
Peternakan 23.50 26.71 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
Ilmu dan Teknologi Pangan 31.00 
Agribisnis 26.83 
Agroteknologi 25.50 
5 
 
 
 
 
 
MIPA 
 
 
 
 
 
Matematika 35.17 30.50 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
Kimia 33.17 
Ilmu komputer 33.00 
Biologi 27.17 
Fisika 24.00 
6 
 
 
ISIP 
 
 
Ilmu Administrasi Negara 36.67 30.83 
 
 
6 
 
 
Ilmu Komunikasi 32.50 
Sosiologi 23.33 
7 
 
 
Ekonomi 
 
 
Akuntansi 37.67 31.39 
 
 
7 
 
 
Manajeman 31.50 
Ekonomi Pembangunan 25.00 
8 
 
 
 
Teknik 
 
 
 
Perencanaan wilayah dan kota 32.00 
32.84 
 
 
 
8 
 
 
 
Teknik Kimia 41.50 
Teknik Industri 37.50 
Teknik Mesin 31.17 
Arsitektur 28.17 
Teknik Sipil 26.67 
9 
 
Kedokteran 
 
Pendidikan dokter 49.50 39.92 
 
9 
 Psikologi 30.33 
Lampiran 4 : Output SPSS untuk uji linearitas 
 OUTPUT SPSS UNTUK UJI LINEARITAS 
 
 
ANOVA Table
128.908 8 16.113 1.643 .116
128.666 1 128.666 13.121 .000
.242 7 .035 .004 1.000
1647.408 168 9.806
1776.316 176
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Y1 * X1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
 
ANOVA Table
177.877 8 22.235 2.337 .021
105.846 1 105.846 11.125 .001
72.031 7 10.290 1.082 .377
1598.440 168 9.515
1776.316 176
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Y1 * X2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
 
ANOVA Table
116.318 8 14.540 1.548 .144
110.805 1 110.805 11.794 .001
5.513 7 .788 .084 .999
1578.312 168 9.395
1694.630 176
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Y2 * X1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
 
ANOVA Table
221.540 18 12.308 1.320 .182
116.271 1 116.271 12.471 .001
105.269 17 6.192 .664 .834
1473.090 158 9.323
1694.630 176
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Y2 * Y1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
 
ANOVA Table
2.459 15 .164 3.266 .000
1.533 1 1.533 30.544 .000
.926 14 .066 1.318 .202
8.082 161 .050
10.542 176
(Combined)
Linearity
Deviation f rom Linearity
Betw een
Groups
Within Groups
Total
Y3 * Y2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5 : Output AMOS 5- jarak Mahalanobis 
 
OUTPUT AMOS 5- JARAK MAHALANOBIS 
 
Observation Number Mahalanobis d-Squared p1 p2 
62 15,64 0,01 0,76 
5 12,93 0,02 0,93 
39 11,74 0,04 0,97 
67 11,29 0,05 0,96 
133 10,98 0,05 0,95 
105 10,84 0,05 0,92 
38 10,75 0,06 0,88 
89 10,01 0,08 0,96 
172 9,92 0,08 0,94 
116 9,90 0,08 0,89 
69 9,74 0,08 0,88 
107 9,43 0,09 0,91 
37 9,43 0,09 0,85 
130 9,39 0,09 0,80 
99 9,08 0,11 0,85 
132 9,04 0,11 0,80 
48 9,04 0,11 0,73 
25 8,77 0,12 0,79 
131 8,74 0,12 0,73 
18 8,57 0,13 0,75 
148 8,57 0,13 0,67 
177 8,37 0,14 0,72 
83 8,35 0,14 0,65 
10 8,35 0,14 0,57 
134 8,23 0,14 0,58 
58 8,15 0,15 0,55 
55 8,10 0,15 0,51 
29 8,08 0,15 0,44 
115 7,74 0,17 0,63 
61 7,67 0,18 0,61 
60 7,61 0,18 0,59 
129 7,53 0,18 0,58 
104 7,51 0,19 0,51 
1 7,51 0,19 0,44 
Observation Number Mahalanobis d-Squared p1 p2 
21 7,46 0,19 0,41 
175 7,44 0,19 0,35 
45 7,28 0,20 0,42 
22 7,19 0,21 0,43 
28 7,11 0,21 0,43 
164 7,00 0,22 0,46 
174 6,98 0,22 0,41 
111 6,90 0,23 0,42 
82 6,81 0,24 0,43 
95 6,71 0,24 0,46 
70 6,69 0,24 0,41 
144 6,69 0,24 0,35 
168 6,65 0,25 0,32 
26 6,62 0,25 0,29 
117 6,62 0,25 0,24 
53 6,59 0,25 0,20 
42 6,52 0,26 0,21 
123 6,45 0,26 0,21 
100 6,39 0,27 0,21 
92 6,39 0,27 0,17 
96 6,34 0,27 0,16 
11 6,31 0,28 0,14 
56 6,13 0,29 0,23 
27 6,12 0,29 0,19 
126 5,98 0,31 0,26 
3 5,91 0,32 0,27 
54 5,91 0,32 0,22 
90 5,76 0,33 0,31 
7 5,74 0,33 0,28 
165 5,70 0,34 0,27 
63 5,65 0,34 0,26 
74 5,62 0,35 0,24 
2 5,60 0,35 0,21 
13 5,57 0,35 0,19 
112 5,53 0,35 0,18 
166 5,46 0,36 0,20 
176 5,43 0,37 0,18 
19 5,41 0,37 0,16 
138 5,34 0,38 0,18 
Observation Number Mahalanobis d-Squared p1 p2 
9 5,26 0,38 0,20 
136 5,26 0,39 0,16 
122 5,18 0,39 0,19 
120 5,17 0,40 0,16 
14 5,16 0,40 0,13 
4 5,13 0,40 0,12 
98 5,05 0,41 0,15 
110 5,01 0,41 0,14 
91 4,99 0,42 0,12 
119 4,96 0,42 0,11 
155 4,89 0,43 0,13 
88 4,88 0,43 0,11 
97 4,75 0,45 0,17 
23 4,74 0,45 0,14 
34 4,67 0,46 0,16 
6 4,63 0,46 0,16 
87 4,55 0,47 0,19 
17 4,51 0,48 0,19 
59 4,47 0,48 0,19 
44 4,33 0,50 0,31 
128 4,29 0,51 0,29 
173 4,27 0,51 0,27 
50 4,26 0,51 0,23 
68 4,25 0,51 0,20 
85 4,14 0,53 0,28 
65 4,04 0,54 0,37 
57 3,83 0,57 0,63 
 
